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ABSTRAK 
Kelurahan Rawa Makmur RT 09 Kecamatan Muara Bangkahulu merupakan salah satu wilayah di 
Kota Bengkulu, yang mayoritas mata pencahariannya sebagai buruh dan pedagang. Saat ini di 
Kelurahan Rawa Makmur RT 09 khususnya Ibu-Ibu PKK sedang melakukan pemberdayaan 
tanaman hias yaitu bunga telang. Tanaman bunga telang selain sebagai tanaman hias, 
bunganya memiliki manfaat terhadap kesehatan dan berpotensi untuk diolah sebagai minuman 
herbal. Bunga telang berwarna biru, ungu atau biru keunguan yang berasal dari senyawa 
antosianin. Senyawa tersebut bermanfaat untuk kesehatan karena memiliki aktivitas antioksidan. 
Antosianin yang terdapat pada bunga telang memiliki kestabilan yang baik, sehingga sering 
digunakan sebagai pewarna alami pada makanan. Selain sebagai pewarna, kandungan 
antosianin pada bunga telang memiliki fungsi sebagai salah satu sumber antioksidan yang 
berfungsi sebagai penangkal radikal bebas di dalam tubuh. Teh merupakan bahan baku 
minuman penyegar yang dikenal luas dan disukai oleh masyarakat di seluruh dunia. Saat ini 
telah berkembang berbagai macam teh herbal, seperti teh rempah, teh daun kelor, teh bunga 
telang, yang banyak mengandung antioksidan yang baik bagi tubuh. Teh herbal bunga telang 
memiliki kelemahan yaitu aroma bunga telang kurang disukai bila diseduh. Oleh karena itu untuk 
menghasilkan teh yang beraroma diperlukan bahan tambahan yang dapat digunakan sebagai 
penguat aroma, seperti daun pandan, rimpang jahe, dan batang serai Upaya memaksimalkan 
tujuan dari program Pengabdian Masyarakat Mahasiswa (PMM) pengolah bunga telang perlu 
dilakukan pendambingan secara berkala terkait proses pengolahan teh bunga telang dengan 
penambahan jahe dan sereh hingga proses penjualan yang akan dilakukan pada kemudian hari 
oleh Ibu-Ibu PPK Kelurahan Rawa Makmur RT 09 Kota Bengkulu. 
 

ABSTRACT  
Kelurahan Rawa Makmur RT 09 Muara Bangkahulu District is one of the areas in Bengkulu City, 
where the majority of the livelihoods are laborers and traders. Currently in Rawa Makmur RT 09, 
especially the PKK women are empowering ornamental plants, namely telang flowers. Besides 
being an ornamental plant, the flowers have health benefits and have the potential to be 
processed as herbal drinks. Telang flowers are blue, purple or purplish blue in color which comes 
from anthocyanin compounds. The compound is beneficial for health because it has antioxidant 
activity. Anthocyanins found in telang flowers have good stability, so they are often used as 
natural dyes in food. Apart from being a colorant, the anthocyanin content in telang flowers has a 
function as a source of antioxidants that function as an antidote to free radicals in the body. Tea 
is a raw material for refreshing drinks that is widely known and favored by people around the 
world. Currently, various kinds of herbal teas have been developed, such as spice tea, moringa 
tea, and telang flower tea, which contain many antioxidants that are good for the body. Telang 
flower herbal tea has the disadvantage that the aroma of telang flowers is less favorable when 
brewed. Therefore, to produce flavorful tea, additional ingredients are needed that can be used 
as aroma enhancers, such as pandan leaves, ginger rhizomes, and lemongrass stems. 
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PENDAHULUAN 

 
Kelurahan Rawa Makmur RT 09 Kecamatan Muara Bangkahulu merupakan salah satu wilayah di 

Kota Bengkulu, yang mayoritas mata pencariannya sebagai buruh dan pedagang. Kelurahan Rawa 
Makmur di Kecamatan Muara Bangka Hulu, Kota Bengkulu, terdiri dari 22 Rukun Tetangga (RT) dan 4 
Rukun Warga (RW). Kelurahan ini merupakan salah satu dari beberapa kelurahan di Kota Bengkulu yang 
berfungsi sebagai unit administrasi pemerintahan lokal, melayani kebutuhan penduduk setempat dalam 
berbagai aspek administrasi dan pelayanan publik. Adapun jumlah Penduduk RT 09 memiliki sekitar 200 
kepala keluarga dengan total penduduk sekitar 800 jiwa.  

Saat ini di Kelurahan Rawa Makmur RT 09 khususnya Ibu-Ibu PKK sedang melakukan 
pemberdayaan tanaman hias yaitu bunga telang. Tanaman bunga telang selain sebagai tanaman hias, 
bunganya memiliki manfaat terhadap kesehatan dan berpotensi untuk diolah sebagai minuman herbal. 
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METODE 
 

Hal pertama yang dilakukan ialah dengan melakukan survei lokasi yang selanjutnya silaturahmi 
kepada ketua RT 09 Rawa makmur Kota Bengkulu, guna mempelajari hal apa yang dibutuhkan oleh 
warga RT 09 dan bisa kami lakukan semasa sosialisasi PMM di RT 09 Rawa makmur. Berikutnya, 
berdasarkan data-data yang di dapatkan dari hasil survei dan sosialisasi dengan warga RT 09 Rawa 
makmur, perencanaan PMM dilakukan melalui diskusi kelompok sehingga menghasilkan program 
Pengabdian Masyarakat Mahasiswa ini nantinya bisa bermanfaat untuk warga RT 09 Rawa makmur. 
Program kerja yang didapatkan ialah Edukasi pembuatan teh celup bunga telang dengan penambahan 
jahe dan serai yang merupakan hasil tanaman dari warga RT 09 Rawa makmur. 

 
Gambar 1. Alur kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 
 
Tabel 1. Sumber Daya Penelitian 

No Aktivitas Manusia Perangkat 

1 Survey Lokasi  Femmi muharsyaida  

Anjelia puspita sari 

Febry dian Saputra 

Muhammad efrizal dwi 
sapura 

SmartpHone  

2 Formulasi dan percobaan 

pembuatan teh bunga 
telang  

Femmi muharsyaida  

Anjelia puspita sari 

Febry dian Saputra 

Muhammad efrizal dwi 
sapura 

Wadah, pisau, talenan, oven 

, sendok 

3 Persiapan bahan, alat, 

kelengkapan dan surat 
pengantar kegiatan 

Femmi muharsyaida  

Anjelia puspita sari 

Febry dian Saputra 

Muhammad efrizal dwi 
sapura 

Laptop  

4 Pelaksanaan kegiatan PMM Femmi muharsyaida  

Anjelia puspita sari 

Febry dian Saputra 

Muhammad efrizal dwi 
sapura 

Alat dan bahan  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Aktivitas 
Pada tahap ini, edukasi manfaat bunga telang, jahe, dan serai dilakukan dengan metode ceramah. 

Mitra, yaitu Ibu-Ibu PKK Kelurahan Rawa Makmur RT 09 Kota Bengkulu cukup antusias. Penyampaian 
materi tentang manfaat bunga telang, jahe dan serai. Kombinasi bahan alam yang digunakan dalam 
membuat minuman fungsional bertujuan untuk lebih memperkaya nutrisi dan manfaat dari produk. Salah 
satu bahan alam yang berpotensi untuk memperkaya nutrisi dan manfaat minuman fungsional bunga 
telang adalah jahe dan serai. 
 

 
 

Gambar 2. Teh Bunga Telang Degan Penambahan Jahe Atau Serai 
 
Penyelesaian Masalah 

Proses pengolahan teh bunga telang dengan penambahan jahe dan sereh: 

1) Siapkan bahan dan alat  
a. Alat 

Wadah, pisau, talenan, oven , sendok 
b. Bahan 
1. 100  bunga telang , 500 gr jahe, 5 ikat serai, kantong teh, standing pouch. 
2. Menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan. 
3. Bersihkan dan mencuci semua bahan. 
4. Setelah itu bunga telang dikeringkan langsung ke matahari untuk jahe dan serai sebelum dikeringkan 

diiris atau cincang halus. 
5. Setelah itu bunga telang kering ditambahkan jahe kering dan bunga telang ditambah serai kering 

dimasukkan dalam kantong teh, dan dikemas dalam kemasan standing pouch.  
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Gambar 3. Proses Pembuatan Teh Dan Foto Bersama Setelah Kegiatan 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kegiatan edukasi dan pelatihan kepada kelompok Ibu- Ibu PKK Kelurahan Rawa Makmur RT 09 

Kota Bengkulu terkait pembuatan teh bunga telang dengan penambahan jahe dan serai: 
1. Bertambahnya pengetahuan dan keterampilan Ibu-ibu PKK di RT 09 Rawa Makmur Kota Bengkulu 

mengenai pengelolahan bunga telang menjadi teh telang. 
2. Bertambahnya pengetahuan dan keterampilan Ibu-ibu PKK di RT 09 Rawa Makmur Kota Bengkulu 

mengenai pengelolahan penambahan jahe dan sereh pada teh telang. 
3. Bertambahnya pengetahuan dan keterampilan Ibu-ibu PKK di RT 09 Rawa Makmur Kota Bengkulu 

dalam desain label dan kemasan produk, yang ditunjukkan dengan telah terbentuknya desain 
kemasan dari label untuk produk yang telah dihasikan. 

 
Upaya memaksimalkan tujuan dari program Pengabdian Masyarakat Mahasiswa (PMM) pengolah 

bunga telang perlu dilakukan pendambingan secara berkala terkait proses pengolahan teh bunga telang 
dengan penambahan jahe dan sereh hingga proses penjualan yang akan dilakukan pada kemudian hari 
oleh Ibu-Ibu PPK Kelurahan Rawa Makmur RT 09 Kota Bengkulu.  
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